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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan; tujuan diadakankannya; keluarga yang berperan serta danmakna dan symbol di balik kelengkapan yang dipergunakan dalam tradisi mangupa upa pangaranto. Penelitian ini merupakanpenelitian deskriptif kualitatif yakni memaparkan data hasil penelitian berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Pelaksanaanpenelitian ini dilakukan melalui penelitian lapangan (field research) dengan metode wawancara tidak terstruktur dan observasitidak berpartisipasi. Tradisi mangupa upa pangaranto merupakan adat warisan turun temurun masyarakat Batak Toba diDusung Gunung Bosar. Terdapat 5 (lima) anggota terpenting yang harus ada dalam upacara mangupa upa pangaranto yaitu anakyang di upa-upa, amang, inang, ompung dabawa dan ompung daboru. Syarat pangupa yang dipergunakan adalah manuk mira,
nitak, aek sitio-tio dan utte pangir. Syarat yang sering digunakan berupa ayam atau manuk yang menggambarkan ketegaran,kegagahan dari seorang yang di upa-upa. Dalam upacara tradisi ini, dapat dikatakan ‘mujarab’ apabila orang yangmelaksanakannya memang benar-benar percaya dan meyakini apa yang telah mereka lakukan. Apabila dilaksanakan tetapi tidakyakin atas doa-doa yang diberikan sudah pasti doa yang diberikan tidak terkabul. Intinya, dapat mensugesti dan menjadimotivasi orang yang akan pergi merantau agar selalu giat dan kuat dalam menjalani hidup di daerah rantauannya.
Kata Kunci: Tradisi; Mangupa Upa Pangaranto; Masyarakat; Batak Toba.

Abstract
This study aims to determine the implementation process; purpose of implementation, families who participate and meanings and
symbols behind the fittings used in upa pangaranto mangupa tradition. This research is a qualitative descriptive study that describes
the research data based on the facts on the ground. Implementation of this research was conducted through field research (field
research) by the method of unstructured interviews and observations are participating. Tradition mangupa upa pangaranto is
customary inheritance hereditary Batak Toba in Dusung Mount Bosar. There are five (5) members who must be present in the most
important ceremony upa mangupa pangaranto that children in upa-upa, Amang, host, ompung dabawa and ompung daboru. Terms
pangupa used is manuk mira, nitak, aek sitio-tio and utte pangir. Terms that are often used in the form of chicken or manuk
depicting obstinacy, valor of the man in the upa-upa. In this traditional ceremony, can be said to be 'effective' when people who carry
it really trust and believe in what they have done. If carried out but not sure of the prayers given it is definitely prayer was given was
not granted. In essence, it can mensugesti and the motivation of people who will be away from home to always enterprising and
strong in life in the area.
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PENDAHULUANIndonesia merupakan negara yang sangatkaya dengan budaya daerah, kekayaan budayaitu ada sebagai konsekuensi logis darikeberagaman suku bangsa penduduknya yangtersebar luas dari Sabang sampai Merauke.Karena itu, memang tidak mudah untukmerumuskan secara definitif suatu kebudayaannasional yang mewakili semua budaya sukuyang ada.Tradisi dalam  kebudayaan tumbuh danberkembang secara historis pada masyarakatyang melaksankannya, yang berfungsi sebagaitiang dari norma-norma sosial dan nilai-nilailuhur yang ada. Salah satu dari masyarakat yangmasih mempertahankan tradisi mereka adalahmasyarakat Batak Toba yang berada diKabupaten Simalungun.Keseluruhan hidup orang Batak Tobadiatur dalam adat. Fungsinya yang utama ialahmenciptakan keteraturan di dalam masyarakat.Aktifitas sehari-hari, bila berhubungan sesamaBatak, selalu diukur dan diatur oleh adat. Jadi,tidak hanya dengan sesama Batak Toba.
Adat na taradatmerupakan adat yangsecara nyata dimiliki oleh kelompok desa,negeri, persekutuan agama, maupunmasyarakat. Ciri adat ini adalah praktis danfleksibel, setia pada adat inti atau tradisi nenekmoyang. Adat ini  juga selalu akomodatif danlugas menerima unsur dari luar, setelahdisesuaikan dengan tuntutan adat inti yangasalnya dari dewata. Adat inti adalah seluruhkehidupan yang terjadi pada permulaanpenciptaa dunia oleh dewata yang bersifatkonservatif (tidak berubah),(Simanjuntak,2009: 96).Didalam folklor Batak Toba selaluditemukan sifat para tokoh pelakunya yangbekerja keras, penuh keuletan didalammencapai cita-cita, yaitu kemakmuran,kebahagiaan, berketurunan dan kehormatan(hamoroan, hasangapon, hagabeon). Ungkapan-ungkapan tradisional sering dapat di dengardari mulut orang tua kepada anak-anaknya,agar sang anak sadar bahwa manusia harusberkarya dengan cara kerja keras dan tidakhenti-henti (tidak cepat puas). Parboniaga

Tarpunjung dalam cerita Sanggaranian,dikisahkan harus melewati hutan belantarayang penuh marabahaya, untuk pergi keKecamatan Sidamanik, Simalungun diSimalungun untuk berjualan, sementarakampungnya adalah Parsoburan di TanpanuliUtara. Tujuannnya ialah untuk mendapatkankekayaan. Kekerasan hatinya untuk mencapaitujuan  itu, membuat munculnya keberanianuntuk merantau jauh (Simanjuntak:2010:162-164). Dari cerita folklor Batak toba tersebutmaka sudah jelas bahwa prisip hidup dan karyaorang Batak Toba ialah untuk mencapaikemakmuran, kebahagiaan, dan kehormatan.Dengan tujuan hidup utama ialahhamoroan(kekayaan), hagabeon (banyak keturunan), dan
hasangapon (kehormatan). Untuk mencapaiketiga tujuan hidup tersebut maka orang BatakToba pun dengan gigih memberanikan diriuntuk merantau.Dengan adanya hakekat hidup dan karyatersebut maka terciptalah tradisi yangdilakukan untuk memperoleh kesehatan dankeselamatan dalam perjalanan merantaumereka untuk mencapai tujuan hidup mereka.Dalam buku  ‘Danau Toba (Pertemuan
Wisatawan dengan Batak Toba di Pasar
Suvenir)’ Edward Shils (1971) mengemukakanbahwa tradisi  tidak monolitis dan tidakberubah, melainkan, merupakan sekumpulankepercayaan yang dibawa oleh individu-individu dalam bentuk tertentu melewatiwaktu, memiliki kapasitas mengalamimodifikasi dengan sarana inovasi. Jadi tradisiyang dilaksanakan oleh masyarakat Batak Tobatentang ritual mangupa upa diyakini akan terusberjalan dan tidak mengubah tradisi-tradisiyang sudah ada secara sadar atau tidak sadar(Causey:2006:58).Tradisi mangupa upa pada  masyarakatBatak Toba dipercayai oleh masyarakat jikadijalankan dipercayai akan dapat menjagamereka dalam memasuki lingkungan sosialyang baru misalnya sajamangupa untukpemberian semangat ketika sehabis sakit (barusembuh dari sakit), sehabis melahirkan, danjuga apabila ada sanak saudara maupun anak
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kandung yang akan merantau untuk bekerjamaupun meraih pendidikan serta tujuan yanglainnya.Dari banyaknya tradisi mangupa upayang dipercayai masyarakat Batak Toba, yangmenarik untuk peneliti pelajari lebih jauh yaknimengenai tradisi magupa upa untuk anakmaupun sanak saudara yang akan pergimerantau atau disebut ‘Mangupa Upa
Pangaranto’, karena dalam tradisi tersebut yangsepengetahuan peneliti terdapat kegiatan yangmemiliki makna dan simbol yang bertujuanuntuk keselamatan anggota keluarga yang akanmerantau jauh ke kampung orang.

Mangupa dilakukan pada anggotakeluarga yang akan berangkat jauh ke daerahorang untuk melaksanakan kegiatan yangmulia, mulai dari mencari pendidikan, berniaga,maupun untuk pekerjaan yang lainnya serta adajuga untuk suatu pengabdian masyarakat.Seiring pengaruh agama yang tersebarluas pada Masyarakat Batak Toba di KabupatenSimalungun, peneliti berfokus pada MasyarakatBatak Toba yang Beragama Islam. Dalampelaksanaan acara adat Mangupa Upa
Pangaranto tersebut terdapat tata cara yangpeneliti ketahui bahwa di tiap proses mangupatersebut dipercayai akan mendatangkankeselamatan dan kelancaran serta kesuksesandalam perjalanan si anggota keluarga.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan penelitiankualitatif deskriptif  dan didukung dengantindakan observasi, yang dimana penelitimelakukan pengamatan untuk memahamitingkah laku manusia serta interaksi pada objekyang akan diteliti. Bogda dan Taylor (dalamMoleong, 2009: 4) mengemukakan bahwametode kualitatif sebagai prosedur penelitianmenghasilkan data deskriptif berupa kata-katatertulis ataupun lisan dari orang-orang danperilaku yang diamati.  Mendeskripsikan datakualitatif  yang ada sebagai data untukmenjelaskan permasalahan yang akan dibahasyaitu tradisi mangupa upa pangaranto padamasyarakat Batak Toba.

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yangbermaksud untuk memahami fenomena yangdialami olehsubjek penelitian , misalnyaperilaku, persepsi, motivasi, tindakan danlainnya, secara holistik dan dengan caradeskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa,pada suatu konteks khusus yang alamiah dandenganmemanfaatkan berbagai metode ilmiah(Moleong:2009:6).Peneliti melakukan penelitian kualitatifyang bersifat deskriptif agar peneliti dapatmenggambarkan proses tradisi Mangupa Upa
Pangaranto kepada pembaca secara sistematisdan nonfiksi.Penelitian ini dilakukan di wilayahSumatera Utara yang lebih tepatnya di DesaBandar Manik Kecamatan Pematang Sidamanik.Penelitian ini hanya dilakukan di satu Dusunyakni Dusun Gunung Bosar yangmasyarakatnya dominan bersuku Batak Tobadan beragama Islam. Alasan peneliti untukmemilih dusun Gunung Bosar sebagai tempatpenelitian dikarenakan sebagai berikut:Di dusun Gunung Bosar, Desa BandarManik Kecamatan Pematang Sidamanikterdapat banyak masyarakat Batak Toba yangmenetap dibanding dengan suku lain yang ada.Masyarakat setempat masih tetap menjalankantradisi mangupa upa Pangaranto.Subjek penelitian adalah informan dalampenelitian yang memahami segala informasiyang dibutuhkan oleh seorang peneliti. Adapunyang menjadi subjek dalam penelitian ini adalahmasyarakat setempat yang pernah melakukantradisi mangupa upa pangaranto dan orang-orang tua maupun orang yang dituakan dalammasyarakat Batak Toba di Desa Gunung Bosaryang sering disebut masyarakat sekitar “ Tua-
tuani Huta” (informan yang mampumemberikan informasi mengenai tradisi
mangupa upa Pangaranto pada masyarakatBatak Toba).Peneliti menentukan subjek denganmenggunakan konsep Spradley (2006:65-78)yang prinsipnya menghendaki bahwa seoranginforman harus benar-benar paham tentangbudaya yang dibutuhkan. Penentuan informandilakukan dengan menggunakan tekhnik



Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya 2 (2) (2016): 108-120

111

snowballing, yaitu informasi harus sesuaidengan petunjuk yang diperoleh dari informan-informan yang telah diwawancarai sebelumnya.Pengumpulan data  dalam penelitianyang dipakai peneliti untuk memperoleh datadan informasi yang bersifat faktual dan akurat,maka langkah-langkah yang diambil penelitiadalah observasi yang merupakan suatu peosesyang kompleks, suatu proses yang tersusun daripelbagai proses biologis dan psikologis. Duadari yang terpenting adalah proses-prosespengamatan dan ingatan (Sutrisno Hadi, dalamSugiyono, 2008: 145). Yang diobservasi(diamati) antara lain adalah proses dari tradisi
Mangupa Upa Pangaranto dan persyaratan daritradisi Mangupa Upa Pangaranto

HASIL DAN PEMBAHASANDalam lingkaran hidup manusia makaakan banyak ditemukan berbagai macam tradisiupacara yang bersifat budaya religi yanghampir ada diberbagai suku bangsa. Hal initidak terkecuali pada kelompok-kelompokmasyarakat  tiap suku dan agama yang merekatetapkan masing-masing dalam diri mereka.Menurut Sinaga (1983) “Orang Batakmengenal tiga tingkatan adat, yaitu adat inti,
adat na taradatdan adat na niadathon. Adat
intiialah seluruh kehidupan yang terjadi (in illo
tempore) pada permulaan penciptaan duniaoleh dewata Mulajadi Na Bolon. Sifat adat inikonservatif (tidak berubah). Adat na taradatmerupakan adat yang secara nyata dimiliki olehkelompok desa, negeri, persekutuanagamamaupun msyarakat. Adat na niadathon yaituadat yang menolak kepercayaan hubungan adatdengan Tuhan” (dalam Simanjuntak:2009:96).Namun dalam tradisi upacara mangupaupa lebih condong kearah sistem adat orangBatak yang secara nyata dimiliki oleh kelompokdesa, negeri, persekutuan agama maupunmasyarakat yaitu adat na taradat.Masyarakat Batak Toba memiliki banyaktradisi hidup yang dijalankan untuk menjagakestabilan sosial dan tercapainya keharmonisanantara manusia dengan alam, manusia denganmanusia dan manusia dengan makhluk yangtidak nyata (ghaib). Apabila kestabilan telah

tercapai maka tiap individu selalu merasa amandan selamat dalam menjalani hidup mereka.Salah satu tradisi yang perlu dilakukanagar tiap individu mendapat ketenangan dalamdirinya adalah dengan melaksanakan tradisi
mangupa upa. Mangupa upa merupakan tradisidalam adat Batak yang biasanyadilakukandalam situasi rasa syukur karenaseseorang terhindar dari marabahaya, atau rasasyukur atas keberuntungan. Upacara adat inisudah menjadi tradisi yang diperoleh darinenek moyang masyarakat Batak Toba.Parsadaan (1993) mengatakan: ”Adabeberapa upacara mangupa yang dilakukanorang Batak, yaitu anak tubu untuk menyambutkelahiran bayi, manggoar daganak tubu untukmemberi nama anak yang baru lahir, paginjang
obuk untuk menggunting rambut anak yangdibawa sejak lahir agar tumbuh rambut baru,
paijur daganak tubu untuk membawa anakbayinya ke luar rumah, manangko dalan untukmembawa anak bayinya ke tempat yangdiinginkan kemudian membawa oleh-olehuntuk tetangganya agar anak tersebut bisapergi dengan perjalanan jauh, manjagit
parompa untuk memberikan parompa sadun(sejenis ulos/selendang Batak) yang diberikanoleh pihak mora atas kelahiran anak atau cucupertama, patobang anak atau pabagas boru(pesta pernikahan anak laki-laki atauperempuan), dan marbongkot bagas untukmemasuki rumah baru”.Dalam masyarakat Batak Toba jugadikenal tradisi mangupa untuk anak maupunsanak saudara yang akan pergi merantau yaknitradisi mangupa upa pangaranto. Dalampelaksanaan tradisi mangupa upa pangarantoterdapat proses yang akan dijalankan oleh sianak maupun orang yang akan pergi untukmerantau. Proses tersebut meliputi beberapatahap yang harus dilakukan agar dapatdikatakan sebagai proses mangupa upa
pangaranto yang sempurna dalampelaksanaannya.Untuk melaksanakan sebuah upacaraatau ritual, ada beberapa komponen yang harusdipenuhi. Menurut Nainggolan (2012), adabeberapa unsur ritus yang penting, yaitu  ruang,
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waktu, peserta ritus, dan persembahan. Samahalnya seperti pendapat Koentjaraningrat(1980: 241), bahwa tiap upacara keagamaantidak terlepas dari empat komponen, yaitutempat upacara, saat upacara, benda-benda danalat-alat upacara, serta orang-orang yangmelakukan dan memimpin upacara.Upacara
mangupa pangaranto merupakan upacara adatnamun dikhiasi oleh unsur keagamaan, karenadalampenyampaian kata-kata nasihat dikaitkandengan nasihat keagamaan dan upacara
mangupa upa pangaranto ini dilaksanakanberdasarkan agama yang dianut olehmasyarakat. Upacara mangupa pangarantomiliki empat komponen tersebut, yaitu:Upacara mangupa pangaranto diadakandi rumah tempat anak maupun sanak saudaraatau orang yang akan pergi untuk merantau.Jadi tidak ada tempat terkhusus contohnya dimasjid, karena upacara mangupa upa
pangaranto ini adalah upacara yang hanyadilakukan oleh kelompok keluarga intern(hanya keluarga maupun kerabat dekat). Begitupula yang terjadi pada masyarakat Batak Tobadi Dusun Gunung Bosar yang melaksanakanupacara mangupa upa pangaranto di dalamrumah tempat tinggal mereka tanpa adanyatempat yang khusus karena hanya keluarga intiyang berperan penting dalam upacara tersebut.Upacara mangupa pangaranto inidilaksanakan pada saat dimana anak maupunsanak saudara tersebut ingin pergi merantau.Namun masyarakat Dusun Gunung bosarterkhusunya orang-orang tua di Dusun itumengatakan hari yang bagus untukmelaksanakan acara yaiu pada hari jum’atdikarenakan masyarakat setempat percayabahwa hari itu adalah hari yang sangat sakral.Dengan begitu orang yang akan merantau punakan  melaksanakan perjalanan perantauannyadihari yang sakral tersebut.Sebagai peserta dalam upacara mangupa
pangaranto ialah si anak atau orang yang akandi upa upa, inang dohot amang (orang tua),
ompung daboru (nenek) dan ompung dabawa(kakek) dan keluarga lainnya.Peralatan yang digunakan saat upacara
mangupa adalah utte pangir(jeruk purut), nitak

(tepung beras), bunga raya dan aek sitio-tio (airputih yang telah diberi doa-doa) serta manuk
mira (ayam merah).Menurut Pelly (1994:8) “Kemiskinanmerupakan faktor yang mendorong pendudukmeninggalkan tanahnya, gerakan keluar itusifatnya merantau yang sangat selektif dankemiskinan itu sendiri tidak merupakan alasanynag cukup untuk bermigrasi”. Tanpamempersoalkan dekat jauhnya perpindahan,mudah atau sulit, setiap migrasi mempunyaitempat asal tempat tujuan dan bermacam-macam rintangan yang menghambat.Daribeberapa penghalang antara itu faktor jarakperpindahan merupakan faktor yang selalu ada.Lebih lanjut Pelly (1994:9) mengatakan:Faktor-faktor yang mempengaruhi orangmengambil keputusan untuk bermigrasi danproses migrasi dapat disingkat menjadi empatpokok pembicaraan sebagai berikut: 1) Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal, 2) Faktor-faktor yang terdapat di tempat tujuan, 3)Penghalang antara, dan 4) Faktor-faktorpribadi/individuDalam setiap daerah ada faktor yangmempengaruhi orang untuk menetap di suatutempat atau menarik orang untuk pindah kedaerah tersebut serta ada faktor-faktor lainyang memaksa mereka meninggalkan daerahitu.“Beberapa faktor tersebut mempunyaipengaruh yang sama terhadap beberapa orangsedangkan ada faktor yang mempunyaipengaruh yang berbeda terhadap seseorang”(Pelly, 1994:12).Johan Hasselgren dalam bukunya Batak
Toba di Medan menjelaskan bahwa, “Migrasijuga telah menjadi sebuah perkembangan yangpenting di dalam sejarah Toba saat ini. Migrasidari desa ke wilayah Pakpak dan Simalungunterjadi sekitar tahun 1900. Selama tahun 1920-an, migrasi desa ke wilayah karo merupakansebuah perkembangan yang penting.Sehubungan dengan migrasi urban, tradisipendidikan mereka yang kuat mengakibatkanbahwa selama beberapa dekade awal abad,suku Toba berpindah ke kota-kota di seluruhpulau kolonial Belanda. Di Batavia, suku Tobahidupsecara permanen sekurang-kurangnya
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dari tahun 1907 dan pada tahun 1917 merekahidup di sekitar 30 kota. Mayoritas dari merekaadalah pelajar”.Dari pemaparan di atas memang padadasarnya migrasi atau merantau ialahperpindahan yang bersifat permanen namunbukan karena hanya mencari pekerjaan akantetapi meraih pendidikan juga termasuk kesalah satu tujuan dari merantau. Sama halnyapandangan merantau masyarakat Batak Toba diDusun Gunung Bosar, mereka harus menempuhpendidikan di daerah luar dusun mereka yangjaraknya memang sangat jauh maka penduduksetempat memandang atau berasumsi apabilakeluar dari desa tersebut dengan tujuan sepertimeraih pendidikan, bekerja dan lain-lainmereka sebut dengan ‘merantau’.Maka dengan adanya pandangantersebut masyarakat di Dusun Gunung Bosarmelaksanakan ritual mangupa upa pangarantoketika anak maupun sanak saudaranya pergimenempuh pendidikan maupun mencaripekerjaan yang lebih layak di luar kampungmereka.Tahap awal dalam pelaksanaan mangupa
upa pangaranto yakni mengatur posisi dudukpeserta tradisi upacara tersebut berlangsung.Seperti yang dikatakan oleh tua tua ni huta, ibuHayati Br Silalahi bahwa: “posisi yang di upaupa ada disebelah kanan dengan didampingioleh sang adik laki-laki yang berada disebelahkiri, yang artinya seorang yang dituakan atauseorang pemimpin harus duduk di posisisebelah kanan. Sedangkan amang dengan inangberada disebelah didepan anak yang di upa upa,begitupun dengan para ompung harus berada dihadapan si anak yang di upa upa” (wawancara11 Juni 2013).Anak yang melakukan upa upa harusduduk di tikar tersendiri, tidak boleh duduk ditikar yang sama dengan tikar yang dipakai olehpara peserta upacara mangupa upa pangarantoyang lainnya agar menambah kesakralan dalamupacara. Kemudian bahan-bahan persyaratanupacara di letakkan ke hadapan anak yang akandi upa upa seperti, nitak, aek sitio-tio, utte
pangir, manuk mira yang sudah di masak, dansegenggam beras putih.

Setelah seluruh keluarga yang berperandalam upacara mangupa upa pangarantoberkumpul, maka di mulailah acara ritualtersebut. Di mulai dengan inang dohot amang(orang tua), ompung daboru (nenek) dan sianak yang di upa-upa memegang (wadah yangberisi ayam mira) secara bersamaan,seharusnya diikuti juga oleh ompung dabawa,namun karena berhubung objek yang ditelitioleh peneliti telah wafat maka tidak diikutsertakan.Setelah itu inang dohot amang (orangtua) danompung daboru (nenek) memberikannasihat-nasihat satu persatu dimulai dengan
amang (ayah), inang (ibu) dan ompung daboru(nenek).Adapun nasihat dan doa yang diberikanolehamang (ayah) sebagai berikut: “on ma
manuk mira na diondoshon hami tu ho anak na
mi, attor jaggar ma ho songon par jaggar ni
manuk mira on. Manang didia peho mangaranto,
asa dijouma rejekimu, songon parbagakni
barimbing mi manuk mira on. Asa torangma
sasude dalan na dilalui ho di pangarantoan
songon parbagakni buluni manuk mira on.
Dipadauma sude segala panahit songon
partogapni manuk nira on sai tercapaima sasude
na dicita-citahon ho, attor suksesma disegala
bidang di hangoluanmu mulai sadari on sampe
saur ma tua”.Yang artinya dalam bahasa Indonesiaadalah: “inilah ayam mira yang kami tujukanuntuk kamu anak kami, tegarlah kamu sepertiayam mira ini, kemanapun kamu pergi supayamurah rejeki seperti jengger ayam mira ini.Teranglah semua jalan yang kamu lalui diperantauan seperti indahnya corak bulu ayanmira ini. Semoga kamu dijauhkan dari segalapenyakit dan kebal dari penyakit sepertikekarnya ayam mira ini. Semoga tercapaisemua atas apa yang kamu cita-citakan selamaini, dan sukses di segala bidang dikehidupanmukelak mulai sekarang sampai tua nanti”.Dari nasihat yang diberikan oleh sangayah (amang) kepada anaknya maka dapat disimpulkan bahwa pemberian manuk mira ituadalah suatu lambang dari doa-doa sang ayahkepada anaknya, seperti jengger manuk
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mirayang dilambangkan dengan rejeki, corakbulu manuk mirayang indah yangmelambangkan kehidupan yang indah nantidiperantauan, serta yang lainnya yangterkandung dalam doa dan nasihat sang amang.Adapun nasihat dan doa yang diberikanoleh inang (ibu) sebagai berikut: “on ma manuk
na mira nadiondoshon hami tu ho anakna mi, sai
malo-malo maho di pangarantoan dalam
mangalului parkarejoan dohot dongan-dongan
pargaulanmu ase unang sega alana dipengaruhi
dongan-dongan kepargaulanna sodenggan. On
ma aek utte pangir fungsina sai dauma segala
panahit na aning ro , sai ma goma segala
panahit na adong di bagas badanmu. On ma
nitak fungsina sai bontarma harohaanmu
hujoloan sai dengganma sude pangalahoanmu
dipangarantoan songon bontar ni  nitak on. On
ma aek sitio-tio sai tio ma roham sampe hujoloan
sai ma goma segala rasa dendam dohot amarah
sampe hujoloan”.Yang artinya dalam bahasa Indonesiaadalah: “inilah ayam mira yang kamipersembahkan untuk kamu anak kami, pandai-pandailah diperantauan dalam mencariperkerjaan dan mencari teman-temanmu, hati-hati dalam bergaul jangan sampai kamu bergauldengan orang-orang yang salah. Inilah air jerukpangir yang fungsinya untuk menjauhkan kamudari segala penyakit dan menghilangkan segalapenyakit yang ada di dalam badanmu. Inilah
nitak yang fungsinya untuk memutihkan hatimudikedepan hari dan semoga kamu berkelakuanbaik ditempat perantauan seperti putihnya
nitak ini. Inilah air sitio-tio fungsinya untukmembersihkan hatimu sampai dikedepan haridan menghilangkan segala rasa dendam danamarah sampai dikedepan hari”.Nasihat dan doa-doa dari sang ibukepada anaknya juga seperti halnya nasihatsang ayah. Semua nasihat dan doa berkaitandengan persyaratan dalam pelaksanaan ritual,yang tiap benda memiliki arti penting bagi doauntuk si anak. Seperti utte pangir yangdipercayai sebagai obat penyembuh penyakitdalam agar ketika si anak pergi merantau selalusehat dan terhindar dari segala macampenyakit, baik penyakit dalam maupun luar.

Adapun nasihat dan doa yang diberikanoleh ompung daboru (nenek) sebagai berikut:“sai tercapaima cita-citamu padauma sasude
sifat sombong, gengsi, dohot malas alana sasude
niat na denggan pasti tarbalaskon dohot rejeki
na denggan”.Yang artinya dalam bahasa Indonesiaadalah: “semoga tercapai semua cita-citamujauhkanlah segala sifat sombong, gengsi danmalas karena semua niat yang baik pastimendapat balasan yang baik”.Seperti amang dan inang maka ompung
daboru pun juga memiliki peran dalammenasihati dan mendoakan cucunya. Maksuddari nasihat ompung daboru yaitu supaya sicucu tidak akan pernah melupakan daerahasalnya dan apabila berhasil diperantauan agartidak sombong dan tinggi hati seperti ‘kacanglupa kulitnya’.Kemudian diakhiri dengan para pangupamendorong manuk mira tersebut ke depan sianak yang diupa-upa sekitar 5cm dan anak punmenarik ayam mira tersebut ke arahnya yangsecara simbolis artinya si anak menerima doa-doa orang tuanya tersebut.Kemudian si anak diberi boras pirma
tondi (beras pemberkatan) diatas kepalanyasupaya roh dalam tubuh menjadi lebih kuat danjiwa si anak pun menjadi lebih bersemangatAnak tertua dianjurkan untuk memeras
utte pangir yang berada didalam wadah berisiair putih, kemudian meminumnya sedikitdemisedikit dan dilanjutkan diminum olehadiknya dan air dari utte pangir diusapkan diubun-ubun kepala dan wajah sebanyak tiga kali.Sisa air perasan utte pangir dapat diminumatau dipakai oleh anggota keluarga lainnya.Setelah meminum air dari perasan utte
pangir si anak yang diupa upa memakannitakdan juga diikuti oleh anggota keluarga yanglainnya yang ikut dalam acara ritual tersebut.setelah itu si anak dianjurkan untuk mengambilbagian tubuh dari ayam tersebut yang palingmereka sukai sampai mereka merasa puas.Setelah mereka puas barulah anggota keluargayang ikut dalam upacara tersebut dapatmenikmati sajian dari manuk mira tersebut.
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Ditiap proses ritual dalam kebudayaansuatu daerah pasti memiliki latar belakangtujuan dari apa yang telah masyarakat tersebutlakukan. Begitu pula dengan tradisi mangupa
upa pangaranto yang dilakukan olehmasyarakat Batak Toba di Dusun Gunung Bosarpasti memiliki latar belakang tujuan dari prosesritual tersebut.Menurut tua tua ni huta (ibu Hayati BrSilalahi) tentang tujuan dari mangupa yakni:“sebagian penduduk yang melakukan tradisimangupa ini bertujuan agar anak merekamendapat berkah diperantauan dengan tujuananak mereka masing-masing, ada yang bekerja,bersekolah maupun meneruskan sekolahkeperguruan tinggi di daerah luar kampung”(wawancara 11 Juni 2013).Dari hasil wawancara dengan bapakHamzaruddin Siallagan (wawancara 10 Juni2013) beliau mengatakan: “upacara mangupaini dimaksudkan untuk memberikan semangatkepada si anak agar tondi yang mereka milikitidak lemah selalu mempunyai jiwa yang tegar”.Dari hasil wawancara dengan dua orangwarga tersebut sudah didapat kan tujuan daritradisi mangupa upa pangaranto yang seringmasyarakat DusunGunung Bosar tersebutlakukan yang pertama, agar si anak mendapatberkah didaerah perantauannya dan yangkedua, untuk memberi semangat kepada roh sianak agar menjadi lebih kuat.Menurut ibu Rosidah Br Napitupulu(wawancara 11 Juni 2013) mengatakan: “tujuan mangupa dilaksanakan yaitu untukmemberi bekal secara mental sebagai pedomankepercayaan diri bagi orang yang akanmerantau”.Begitu pula yang dikatakan oleh ibuKasmidah Br Simarmata (wawancara 11 Juni2013)  yang mengatakan bahwa: “mangupa upasangat berpengaruh terhadap keberhasilanseseorang dalam bekerja maupun bersekolah,karena dulu  keponakan saya memiliki suamiyang bukan dari daerah sini maka ia mengikutisuaminya untuk pergi merantau, setelah 1(satu) tahun tidak mendapat pekerjaandidaerah rantauannya, lalu keponakan saya inidatng kembali ke kampung mau berziarah ke

makam ompung-ompungnya. Disampingberziarah mereka juga datang dengan niatanagar suaminya di upa upa oleh saya karena sayaadalah keturunan paling tua dari keluarga.Setelah di upa-upa dan kembali ke daerahperantauannya alhamdulillah 2 (dua) minggukemudian suami dari keponakan saya sudahmendapatkan pekerjaan yang layak. Jadi sayamengambil kesimpulan bahwa saya ‘bukanorang yang syirik’ namun acara mangupa adalahjembatan penghubung doa secara islami yangbercampur adat ini dapat membantumembukakan pintu rejeki terhadap seseorangmaupun pintu jodoh”.Kemudian menurut bapak KamidenNainggolan juga beperpendapat bahwa,“upacara mangupa untuk anak yang merantauitu akan lebih sakral apabila mereka yangmenjalankan meyakini dan percaya bahwa doadari proses ritual itu dapat berpengaruhkedalam kehidupan orang yang merantau”(wawancara 10 Juni 2013).Dari paparan penduduk setempat yangmelaksanakan tradisi mangupa upa pangaranto,dapat ditarik kesimpulan bahwa tradisitersebut memiliki beberapa tujuan yaitu: 1)Agar yang melaksanakan mangupa upa
pangaranto mendapatkan berkah ditempatperantauannya, 2) Untuk memberikansemangat kepada orang yang di upa upa agarselalu tetap tegar dalam menjalani kehidupan didaerah rantauan. 3) Dapat membuka pinturejeki dan juga pintu jodoh, 4) Untuk memberibekal secara mental sebagai pedomankepercayaan diri bagi orang yang akanmerantau. 5) Agar tondi atau roh dalam diri sianak atau orang yang diupa upa tetap kekalberada ditubuh agar tidak mudah menyerah didaerah rantauannya, 6) Menimbulkan motivasiyang kuat agar orang yang di upa upa terus kuatdan giat dalam meraih cita-citanya didaerahrantauan. 7) Agar orang yang di upa upa selalubersikap hati-hati terhadap dunia luar dalmpergaulannya. 8) Dipercaya dapat memberikeselamatan bagi orang yang akan merantau.Dalam tradisi mangupa upa pangarantodapat dikatakan ‘mujarab’ apabila orang yangmelaksanakannya memang benar-benar
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percaya dan meyakini apa yang telah merekalakukan. Apabila dilaksanakan tetapi tidakyakin atas doa-doa yang diberikan sudah pastidoa yang diberikan tidak terkabul. Intinya ritual
mangupa upa pangaranto ini juga dapatmensugesti dan juga dapat menjadi motivasiorang yang akan pergi merantau agar selalu giatdan kuat dalam menjalani hidup di daerahrantauannya.Orang Batak Toba sebagai salah satusubsuku Batak, memiliki perangkat strukturdan sistem sosial yang merupakan warisan darinenek moyang. Struktur dan sistem sosialtersebut mengatur tata hubungan sesamaanggota masyarakat, baik yang merupakankerabat dekat, kerabat luas, saudara semargamaupun beda marga serta masyarakat umum.Begitu pula halnya dengan tradisi mangupa upa
pangaranto yang tidak dapat dilaksanakanapabila tidak ada orang yang berperan sertadalam ritual tersebut.Ada beberapa orang yang berperanpenting dalam ritual mangupa upa pangaranto.Orang yang akan diupa-upa adalah orangyang sangat penting dalam terlaksananya ritual
mangupa upa pangaranto, karena apabila tidakada orang yang akan di upa upa maka jelastidak akan ada acara ritual yang akanberlangsung.

Amang (orang tua laki-laki)  sangatberperan penting dalam acara mangupa upa
pangaranto karena orang tua laki-laki adalahorang yang pertama kali mengucapkan kata-kata pangondoson (persembahan) kepada sianak yang akan di upa-upa. Selain itu  secaraadat seorang amang pantang untuk dilangkahidalam mengucapkan kata-kata pangondoson(persembahan).Peran inang juga tidak kalah penting didalam kesakralan ritual mangupa upa
pangaranto karena ibu adalah orang yangmelahirkan si anak tersebut sehingga doanyabenar-benar dibutuhkan sebagai pelengkapdidalam ritual mangupa upa tersebut.Peran Ompung dabawa juga penting,secara adat nasehat dan doa dari ompung itudapat memperlengkap kesakralan acara
mangupa upa tersebut. Menurut Ibu Hayati Br

Silalahi sebagai tua tua ni huta mengatakanbahwa, “nasehat seorang ompung itumeningkatkan kepercaya dirian orang yang di
upa-upa dan seorang ompung selalumemberikan nasehat dengan penuh rasalembut dan kasih sayang” (wawancara 11 Juni2013).

Ompung daboru memiliki peran yang jugapenting dalam proses tradisi mangupa upa
pangaranto karena secara adat doa dari
ompung daboru juga sangat dibutuhkan selainuntuk menambah kesakralan acara doa ompung
daboru berdampak khusus terhadap orang yangdi upa-upa (cucu) secara kepribadian danmentalnya.Sanak saudara adalah saudara yang ikutdalam acara tradisi teersebut namun perannyatidak terlalu banyak hanya sekedar hadir danikut mendoakan di dalam hati namun dengantujuan yang sama dengan amang, inang,
ompung dabawa dan juga ompung daboru yaknisama-sama mendoakan orang yang diupa-upaagar tetap selamat dan sukses di daerahrantauannya.Dari penjabaran peran keluarga dalamritual mangupa upa pangaranto yang sangatdibutuhkan yakni sosok seorang amang (ayah)karena amang adalah seorang pemimpin didalam sebuah keluarga yang mempunyaitanggung jawab yang kuat atas keberhasilananaknya. Apabila kedua orang tua si anak yangakan di upa-upa sudah wafat maka dapatdiwakilkan oleh sanak saudara terdekat yangmasih memiliki ikatan darah (kandung)contohnya dapat diwakili oleh bapak uda dan
inang uda.Pada masyarakat Batak Toba kegiatanritual memiliki makna yang diciptakan dandiartikan oleh masyarakat itu sendiri. Padaumumnya semua pelaksanaan ritualdilaksanakan menggunakan alat yang harus digunakan karena alat atau tata cara yangdigunakan ada kaitannya dengan adatistiadatyang mengandung makna dan simbolserta berguna bagi kehidupannya kelak, begitujuga dengan tahapan-tahapan upacara mangupa
upa pangaranto ini yang menggunakan bahan-bahan atau barang yang mengandung makna
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tersendiri, dan ini pun hanya dipergunakanpada beberapa tahapan saja. Berikut adalahtahap dimulainya perlengkapan dari prosesritual mangupa upa pangaranto.
Nitak merupakan panganan yangdisajikan dalam ritual mangupa upa

pangaranto. Panganan ini mempunyai artipenting di dalam proses upacara tradisi
mangupa. Adapun bahan dan proses daripenbuatan nitak, yaitu: Bahan-bahan dariNitak, Beras, Kelapa, Gula. Garam,Proses pembuatan, beras di cuci bersihdan ditiriskan, lalu di tumbuk hingga halus.Setelah beras berubah menjadi tepung beraslalu di ayak dengan saringan agar dapat diambiltepung halusnya saja. Kemudian tepung berasdimasukkan kembali ke dalam lesung untuk ditumbuk kembali bersama kelapa yang sudah diparut. Sebagian kelapa yang diparut harus digongseng terlebih dahulu. Lalu tumbuk tepungberas, kelapa parut, kelapa gongseng sertagaram dan gula secukupnya. Ketika sudahmerata, tumbuk nitak hingga merata danmengeras (padat). Lalu disajikan di piringdengan potongan-potongan seperti gumpalannasi.

Nitak yang terbuat dari beras yang putihitu melambangkan jiwa yang bersih sertakelapa dilambangkan sebagai kesuburan. Jadipanganan ini dalam tradisi mangupa upa
pangaranto dilambangkan suatu kesucian dankesuburan agar orang yang di upa-upa dapatpergi merantau dengan membawa kesucian diridan melekatlah kesuburan dalam diri si
pangaranto tersebut.

Manuk Mira adalah ayam merahmaksudnya adalah ayam  jantan yang memilikijengger berwarna merah dan bulu yangberwarna merah bata bercampur warna birudan hitam. Ayam  merah ini adalah ayam pilihankarena tidak semua ayam jantan dapatdijadikan manuk mira yang bisa dijadikansebagai persyaratan dalam pelaksanaan ritual
mangupa upa pangaranto. Ayam merah iniharus berumur ‘remaja’ maksudnya ayamjantan ini harus belum mempunyai taji (alatmembela diri ayam yang terletak di belakangkaki).

Jengger manuk mira melambangkansuatu derajat dan pangkat. Masyarakat BatakToba di Dusun Gunung Bosar mempercayaibahwa jengger dari manuk mira melambangkansuatu jiwa kepemimpinan yang kokoh. Menurut
tua tua ni huta (ibu Hayati Br Silalahi), semakinbagus jengger atau berimbing manuk miramaka semakin mahal harga ayam tersebut,karena memang sangat jarang ditemukan ayamseperti itu. Namun karena untuk tradisi yangsakral maka penduduk setempat rela untukmembeli walaupun mahal. Tapi karenakekerabatan yang kuat di Dusun ini makapenduduk membayar ayam  tersebut denganharga seikhlas hati dan sewajarnya saja.Bulu dari manuk mira bukan bulu yangbiasa seperti bulu-bulu ayam jantan lainnya.Karena bulu dari manuk mira harus berwarnamerah bata kebiru hitaman. Dari tradisi yangada warna bulu manuk miramemangdiharuskan berwarna tersebut karena warnaitu melambangkan kecerahan dan kejantanan.Ayam yang belum mempunyai tajiadalah ayam yang  masih dikategorikan remajanamun beranjak dewasa sehingga dapatmenjadi lambang semangat jiwa muda danmelambangjan kegigihan.Dalam tradisi mangupa upa pangaranto,ayam tersebut disajikan secara simbolis yangsudah menjadi sebuah panganan khas daerahyakni dibuat menjadi ‘ayam tombur’.  Bahan dancara pembuatannya adalah holat, yaitutumbuhan pepohonan besar yang digunakansebagai bumbu masakan tradisional yangmempunyai khasiat bagi tubuh. Yang dipakaidari tumbuhan ini adalah bagian kulitdalamnya. Masyarakat sekitar  jugamempercayai tumbuhan ini sebagai tanamanobat yakni dapat menyembuhkan sakit perut.Juga ada Kemiri , lada, jahe, bawang merah danbawang putih.Masyarakat sekitar mempercayai bahwabumbu-bumbu tersebut dapat memberi rasahangat di dalam tubuh. Semua bumbu dibakardi dalam tungku pemasakan karena masyarakatsekitar menyakini bahwa masakan yangdibakar lebih alami dan sehat.
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Asam limau dan cabe rawit, Untukmemberikan rasa segar dan harum padamasakan ayam tombur.Proses pembuatannya adalah sebagaiberikut, manuk mira yang sudah dipotong laludibersihkan dan di panggang di tungkuperapian hingga matang. Bumbu-bumbu pundibakar hingga berubah warna kecoklatan.Setelah itu ayam dipotong –ptong menjadibeberapa bagian dan semua bumbu di gilingdan kemudian ayam yang sudah dipotong-potong dituangkan kedalam bumbu yang sudahdigiling halus.Cara penyajian, sebagai berikut, yaituayam yang sudah dipanggang disusun kembalimembentuk ayam hidupdengan dihiasikembang raya di sisi kanan dan kiri ayam,dengan maksud agar ciri khas dari ayamtersebut tidak hilang.Dari penjabaran tentang manuk miradiatas dapat disimpulkan bahwa kegunaan dari
manuk mira dalam tradisi mangupa upa
pangaranto yakni sebagai lambang kegagahan,kegigihan, kejantanan yang dalam arti singkatyaitu sebagai lambang kekuatan. Jadi orangyang akan pergi merantau harus mempunyaijiwa dan raga serta mental yang kuat untukdapat bertahan hidup dan bersaing di daerahluar kampung mereka (tempat perantauan).Dalam upacara mangupa upa pangarantolebih sering menggunakan syarat berupa ayamatau manuk, dikarenakan seekor manuk miramenggambarkan ketegaran, kegagahan yangartinya seorang yang di upa-upa harus sepertigambaran tentang ayam tersebut. Ayam jugasering dikatakan pandai mencari makanannyasendiri dengan cara mengkais maka dari itusupaya orang yang di upa-upa juga sama sepertiitu yang dapat mengkais rejeki mereka dengangigih dan giat di daerah tempat merantau.Seperti yang dikatakan tua tua ni huta (ibuHayati Br Silalahi) bahwa,“dalam tradisi mangupa ini manuk mirasangat berperan penting dalam persyaratandiadakannya mangupa, karena manuk miraadalah bukan ayam jantan biasa tapi ayam yangmemang spesial yang punya bulu dan jenggeryang sempurna dan juga badan yang tegap

maka apa yang dilihat dari ayam tersebut itulahyang menjadi doa maupun yang diharapkandari orang yang akan di upa-upa. Tua, muda,laki-laki maupun perempuan sama saja , apabiladi adakan mangupa upa untuk merantau yangdipakai adalah manuk mira. Kecuali mangupaketika pernikahan, lahiran atau masuk rumahbisa memakai kambing, kerbo dan juga ikanmas” (wawancara 11 Juni 2013).Bunga raya merupakan salah satu daribahan kelengkapan yang diwajibkan ada dalamproses pelaksanaan tradisi mangupa upa
pangaranto. Bunga raya dipercayai olehmasyarakat sekitar sebagai lambang darikecerahan, berwarna elok dan indah. Bungaraya diletakkan di samping kanan dan kiri dariayam tombur yang akan dipersembahkan untukorang yang akan di upa-upa kemudian merekamemakan bunga raya tersebut beserta ayamtombur. Masyarakat setempat percaya bahwabunga raya  yang dimakan akan melekat kedalam diri orang yang di upa-upa agar selalutetap ceria , mempunyai kehidupan yang cerahdan gemilang di daerah rantauannya sertamemiliki sikap dan hati yang indahdipandangan setiap orang.

Aek sitio-tio adalah air putih bersih yangdapat dikonsumsi dan telah diberi doa-doa olehorang tua atau pangupa. Aek sitio-tio digunakandalam proses ritual mangupa upa pangarantosebagai pelengkap dari kelangsungan upacaratersebut.
Aek sitio-tio melambangkan kebersihanyang dipercayai oleh masyarakat Dusun GunungBosar sebagai air yang dapat membersihkandan menyejukkan jiwa agar orang yang di upa-

upa dilunturkan semua rasa-rasa kesal danamarahnya, jadi ketika pergi merantau orangyang di upa-upa membawa jiwa, raga danmental yang bersih dan lebih tenang serta jauhdari emosi dan amarah yang besar.
Utte pangir merupakan salah satu syaratatau perlengkapan dalam upaca magupa upa

pangaranto. Utte pangir adalah jenis tumbuhanyang artinya sama seperti asam jeruk purut.
Utte pangir diletakkan di dalam wadah yangberisi air, kemudian diperas oleh orang yang di
upa-upa setelah itu perasan Utte pangir harus di
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minum oleh orang yang di upa-upa dan diikutioleh keluarga lainnya yang mengikuti ritualtersebut.Masyarakat Dusun Gunung Bosarmempercayai bahwa dengan meminum perasandari Utte pangir maka akan mendapatkesehatan. Dengan itu Utte pangir berartidilambangkan sebagai pembersih dari segalamacam penyakit dan hawa-hawa negatif yangada di dalam tubuh serta juga sebagai penyejukhati dengan cara diusapkan kekepala orangyang di upa-upa. Jadi orang yang sudah di upa-
upa akan pergi membawa raga yang sehat danhati yang tenang ke tempat perantauannya.Tikar adat merupakan perlengkapanyang juga termasuk kedalam syarat dariterlaksananya tradisi mangupa upa pangaranto.Karena tikar adat hanya di pakai untuk tempatduduk orang yang di upa-upa. Tikar yangdipakai oleh orang yang di upa-upa denganpangupa itu dibedakan karena agar dapatmembedekan orang yang di upa-upa denganpangupanya. Tikar adat ini hanya dipergunakansebagai penambah kesakralan di dalam upacaratradisi mangupa upa pangaranto.
KESIMPULANUpacara mangupa upa pangarantodimulai dengan pemberian nasehat dan doa-doa, manuk mira, dan boras pirma tondi oleh
amang, inang, dan ompung daboru. Kemudiananak tertua yang diupa-upa memeras danmeminum air perasan dari utte pangir dansetelah itu memakan nitak dan memilih bagianayam yang disukai untuk dimakan.Ada beberapa tujuan dari dilaksankannyaupacara mangupa upa pangaranto yaknisebagai berikut: (1) Agar yang melaksanakan
mangupa upa pangaranto mendapatkan berkahditempat perantauannya; (2) Untukmemberikan semangat kepada orang yang diupa upa agar selalu tetap tegar dalam menjalanikehidupan di daerah rantauan; (3) Dapatmembuka pintu rejeki dan juga pintu jodoh; (4)Untuk memberi bekal secara mental sebagaipedoman kepercayaan diri bagi orang yangakan merantau; (5) Agar tondi atau roh dalamdiri si anak atau orang yang diupa upa tetap

kekal berada ditubuh agar tidak mudahmenyerah di daerah rantauannya; (6)Menimbulkan motivasi yang kuat agar orangyang di upa upa terus kuat dan giat dalammeraih cita-citanya didaerah rantauan; (7) Agarorang yang di upa upa selalu bersikap hati-hatiterhadap dunia luar dalm pergaulannya; (8)Dipercaya dapat memberi keselamatan bagiorang yang akan merantauKeluarga yang berperan dalam upacara
mangupa upa pangaranto ialah si anak atauorang yang akan di upa upa, inang dohot amang(orang tua), ompung daboru (nenek) dan
ompung dabawa (kakek) dan keluarga lainnya.Peralatan yang digunakan saat upacara
mangupa adalah utte pangir (jeruk purut) ,
indahan pangupa (nasi putih), nitak (tepungberas), bunga  raya dan aek sitio-tio (air putihyang telah diberi doa-doa) serta manuk mira(ayam).Dalam tradisi mangupa upa pangarantodapat dikatakan ‘mujarab’ apabila orang yangmelaksanakannya memang benar-benarpercaya dan meyakini apa yang telah merekalakukan. Apabila dilaksanakan tetapi tidakyakin atas doa-doa yang diberikan sudah pastidoa yang diberikan tidak terkabul. Intinya ritual
mangupa upa pangaranto ini juga dapatmensugesti dan juga dapat menjadi motivasiorang yang akan pergi merantau agar selalu giatdan kuat dalam menjalani hidup di daerahrantauannya.

Nitak yang terbuat dari beras yang putihitu melambangkan jiwa yang bersih sertakelapa dilambangkan sebagai kesuburan. Jadipanganan ini dalam tradisi mangupa upa
pangaranto dilambangkan suatu kesucian dankesuburan agar orang yang di upa-upa dapatpergi merantau dengan membawa kesucian diridan melekatlah kesuburan dalam diri si
pangaranto tersebut.

Manuk mira dalam tradisi mangupa upa
pangaranto yakni sebagai lambang kegagahan,kegigihan, kejantanan yang dalam arti singkatyaitu sebagai lambang kekuatan. Jadi orangyang akan pergi merantau harus mempunyaijiwa dan raga serta mental yang kuat untukdapat bertahan hidup dan bersaing di daerah
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luar kampung mereka (tempat perantauan).Dalam upacara mangupa upa pangaranto lebihsering menggunakan syarat berupa ayam atau
manuk, dikarenakan seekor manuk miramenggambarkan ketegaran, kegagahan yangartinya seorang yang di upa-upa harus sepertigambaran tentang ayam tersebut. Ayam jugasering dikatakan pandai mencari makanannyasendiri dengan cara mengkais maka dari itusupaya orang yang di upa-upa juga sama sepertiitu yang dapat mengkais rejeki mereka dengangigih dan giat di daerah tempat merantau

Aek sitio-tio melambangkan kebersihanyang dipercayai oleh masyarakat Dusun GunungBosar sebagai air yang dapat membersihkandan menyejukkan jiwa agar orang yang di upa-
upa dilunturkan semua rasa-rasa kesal danamarahnya, jadi ketika pergi merantau orangyang di upa-upa membawa jiwa, raga danmental yang bersih dan lebih tenang serta jauhdari emosi dan amarah yang besar.

Utte pangir dilambangkan sebagaipembersih dari segala macam penyakit danhawa-hawa negatif yang ada di dalam tubuhserta juga sebagai penyejuk hati dengan caradiusapkan kekepala orang yang di upa-upa. Jadiorang yang sudah di upa-upa akan pergimembawa raga yang sehat dan hati yang tenangke tempat perantauannya.
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